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Abstract— Perpustakaan merupakan suatu tempat yang menyediakan berbagai referensi dan informasi. Berbagai buku 

sampai majalah telah di sediakan tetapi tidak banyak perpustakaan yang menyediakan layanan untuk merekomendasikan 

pengunjung mengenai buku apa saja yang dibutuhkan dan buku-buku lainnya yang mungkin berkaitan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan keterkaitan antara suatu genre buku dengan genre lainnya agar dapat membantu pengunjung 

mendapatkan rekomendasi buku lain dan buku yang menjadi favorit ketika akan meminjam suatu buku. Metode yang 

digunakan adalah association rule dengan algoritma FP-Growth. Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data 

transaksi perpustakaan untuk bulan Januari – Mei 2019 dengan jumlah 5026 data. Untuk penelitian kali ini, penulis 

menggunakan seluruh data untuk dilakukan testing. Tools yang digunakan untuk melakukan pengolahan data ini adalah 

RapidMiner dengan atribut yang mencakup tanggal transaksi, ID Number, Genre Buku. Berdasarkan analisis data ini, semua 

aturan yang dihasilkan memiliki nilai rasio diatas 1.00 sehingga data sudah akurat dan dapat digunakan untuk referensi 

pengaturan tata letak buku di Perpustakaan. 

 
Kata kunci — Data mining, FP-Growth, Perpustakaan, Buku favorit, Rekomendasi 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Perpustakaan merupakan suatu wadah yang menyediakan berbagai informasi dan referensi untuk 
mengembangkan ilmu akademik maupun non akademik untuk kegiatan proses belajar mengajar.[1] 
 

Berbagai buku sampai majalah di sediakan disana. Perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 
tempat meminjam buku supaya tidak perlu membeli sekian banyak buku. Hal ini tentu saja sangat membantu proses 
belajar mengajar dan menambah wawasan serta ilmu pengetahuan masyarakat.[1] 
 

Perpustakaan memiliki berbagai macam buku dengan genre yang juga beragam. Salah satu hal yang dapat 
diberikan kepada pengunjung untuk meningkatkan kualitas suatu perpustakaan adalah dengan memberikan 
rekomendasi buku lain dan buku yang sedang menjadi favorit ketika pengunjung akan meminjam suatu buku. 
 

Pada penelitian ini, Penulis melakukan analisa pola keterkaitan antara suatu buku dengan buku lainnya 
berdasarkan histori transaksi peminjaman buku beberapa bulan terakhir. Suatu teknologi yang dapat digunakan 
untuk menganalisa data tersebut adalah Data Mining. Data mining merupakan proses mencari pola atau informasi 
menarik dalam data terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. [2] 
 

Dalam data mining, terdapat beberapa metode dan algoritma yang dapat dilakukan salah satunya adalah 
algoritma FP-Growth dengan metode aturan asosiasi.[3] FP-Growth merupakan algoritma yang digunakan untuk 
menentukan himpunan data yang paling sering muncul dalam sebuah data.[4] Pada penelitian ini, Penulis mencoba 
menganalisa pola peminjaman buku pengunjung di Perpustakaan menggunakan metode aturan asosiasi dengan 
algoritma FP-Growth pada Data Mining di Rapid Miner. 
 
 

II. STUDI LITERATUR 
 

A. Knowledge Discovery in Database (KDD) 
 
Knowledge Discovery in Database adalah sekumpulan proses yang digunakan untuk menemukan suatu informasi 

yang bermanfaat dari data. Proses pada KDD terbagi menjadi 5, antara lain adalah :[4] 
 

• Data Selection 
• Pre-processing Data dan Data Cleaning 
• Transformation 
• Data Mining 
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• Evaluasi 
B. Data Mining 

 
Data berasal dari bahasa Latin yang artiya “sesuatu yang diberikan”.[5] Data mining merupakan suatu teknik  
yang digunakan untuk menganalisis data dalam jumlah besar menjadi suatu informasi yang memiliki arti untuk 

membantu dalam penganbilan keputusan.[6] Data mining juga dapat berarti suatu proses dalam menemukan 
hubungan atau pola yang berarti.[7] Teknik pada data mining dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu :  

• Deskripsi  
Deskripsi merupakan teknik yang bekerja dengan mencari karakteristik penting untuk menggambarkan pola yang 
terdapat dalam suatu data.  

• Klasifikasi  
Klasifikasi merupakan teknik yang bekerja dengan menemukan kategori untuk menggambarkan konsep dalam 
suatu data.  

• Estimasi  
Teknik estimasi hampir sama dengan klasifikasi. Pada teknik estimasi, variabel yang digunakan bukanlah kategori 
melainkan numerik.  

• Prediksi  
Prediksi merupakan teknik yang bekerja untuk mencari pola data dengan menggunakan variabel untuk 
memprediksikan variabel lain.  

• Clustering  
Clustering merupakan teknik yang berfungsi untuk mengelompokan data berdasarkan kemiripan dari obyek yang 
ada.  

• Asosiasi  
Asosiasi merupakan teknik pada data mining yang berfungsi untuk menemukan item yang muncul dalam waktu 
yang bersamaan. 
 

C. Association Rule 
 
Association rule merupakan suatu teknik dalam data mining yang bertujuan untuk menemukan aturan asosiatif  
antar item.[8] Langkah yang dilakukan pada association rule adalah menemukan pola yang sering muncul dalam 
suatu kombinasi barang. Contoh penerapan aturan asosiasi dalam perpustakaan adalah dapat diketahuinya seberapa 

besar kemungkinan seorang pengunjung meminjam buku genre sejarah bersamaan dengan geografi. Dalam metode 
aturan asosiasi terdapat 2 ukuran kepercayaan yang digunakan, yaitu[9]: 

 

• Support, merupakan suatu ukuran seberapa besar nilai suatu item pada total seluruh transaksi.[10]  
• Confidence, merupakan suatu ukuran seberapa besar hubungan antara item satu dengan item lainnya.[10] 

 
Analisis asosiasi terbagi menjadi 2 tahap yaitu : 

 

• Analisa pola frekuensi tinggi  
Tahap analisa pola frekuensi tinggi ini adalah tahap dilakukannya pencarian pola kombinasi item yang memenuhi 
syarat minimum dari nilai support. Nilai support di dapatkan dengan rumus sebagai berikut :  

 

Support (A) = 
 

 

Untuk nilai support dari 2 item didapatkan dengan rumus sebagai berikut[11]: 

 

Support A ∩ B = 

 

• Pembentukan aturan asosiatif  
Tahap selanjutnya setelah dilakukan analisa pola frekuensi tinggi adalah pembentukan aturan asosiatif. Pada tahap 
ini dilakukan pencarian aturan asosiatif yang memenuhi syarat minimum nilai confidence. Nilai confidence di 
dapatkan dengan rumus sebagai berikut[11] :  

 

Confidence A → B = P(B | A) = 
 

 

D. FP-Growth (Frequent Pattern Growth) 
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FP-Growth merupakan algoritma pengembangan dari algoritma apriori. Algoritma ini adalah suatu metode pada 
data mining yang digunakan untuk mencari himpunan data yang sering muncul pada data tersebut (frequent 
itemset).[12] Jika pada algoritma apriori menggunakan teknik candidate generation untuk menentukan frequent 
itemset dimana scanning database dilakukan secara berulang-ulang. Maka pada algoritma FP Growth menggunakan 
teknik FP Tree sehingga pencarian frequent itemset menjadi lebih cepat dan scanning hanya dilakukan dua kali. 
Tahapan pada FP Growth dibagi menjadi 3 tahap antara lain adalah : 
 

• Tahap pembangkitan Conditional Pattern Base, tahap ini merupakan subdatabse yang berisi prefix path dan suffix 
pattern (pola akhiran). 

• Tahap pembangkitan Conditional FP-Tree, pada tahap ini support count dari setiap item untuk conditional pattern 
base dijumlahkan. 

• Tahap pencarian Frequent Itemset, tahap ini merupakan lintasan tunggal (single path), kemudian didapatkan 
frequent itemset dengan melakukan kombinasi item untuk conditional FP-Tree.[13] 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

Rancangan metode penelitian yang dilakukan akan dijelaskan pada gambar dibawah ini. Metode penelitian dibagi 
menjadi 5 tahapan yang terdiri dari tahap pengumpulan data, seleksi data, penentuan aturan model, pengujian data 
dan analisis hasil.  

 

Pengumpulan Data Seleksi Data Penetuan Aturan 
  Model 

 
 
 

 

Analisis Hasil             Pengujian Data 
 
 

Gambar 1 Rancangan Metode Penelitian 

A. Pengumpulan Data 
 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dataset transaksi peminjaman buku di 
Perpustakaan Nasional dalam kurun waktu 5 bulan terakhir (Januari – Mei 2019). Berikut adalah contoh data awal 
yang diperoleh : 
 
Tabel 1 Data Awal Transaksi Peminjaman Buku Perpustakaan 
 

No No Anggota Jenis Anggota Jenis Kelamin Tanggal Pesan Genre 

1 19012100140 UMUM Perempuan 2/25/2019 Psikologi dan Filsafat 
      

2 19031600528 UMUM Laki-Laki 3/24/2019 Ilmu Sosial 
      

3 19031600528 UMUM Laki-Laki 3/24/2019 Teknologi 
      

4 19011700410 UMUM Laki-Laki 1/17/2019 Karya Umum 
      

5 19011500539 UMUM Laki-Laki 1/15/2019 Teknologi 
      

6 19030900039 UMUM Perempuan 3/10/2019 Ilmu Sosial 
      

 

7 19012100140 UMUM Perempuan 2/21/2019 Teknologi 
      

8 19031600528 UMUM Laki-Laki 3/24/2019 Karya Umum 
      

9 19030900039 UMUM Perempuan 3/10/2019 Sejarah dan Geografi 
      

10 19012100140 UMUM Perempuan 3/4/2019 Karya Umum 
      

11 19012100140 UMUM Perempuan 3/14/2019 Psikologi dan Filsafat 
      

12 19012100140 UMUM Perempuan 1/21/2019 Ilmu Sosial 
      

13 19012100140 UMUM Perempuan 5/6/2019 Agama 
      

14 19032500942 UMUM Laki-Laki 4/6/2019 Karya Umum 
      

15 19012100140 UMUM Perempuan 2/21/2019 Karya Umum 
      

16 19040700320 UMUM Perempuan 4/7/2019 Psikologi dan Filsafat 
      

17 19031600528 UMUM Laki-Laki 3/16/2019 Ilmu Sosial 
      

18 19012100140 UMUM Perempuan 3/22/2019 Teknologi 
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B.  Seleksi Data 
 

Pada tahap seleksi data ini dilakukan data cleaning atau pre-processing data. Dalam proses ini, beberapa kolom 
dihilangkan dimana hanya parameter yang benar-benar dibutuhkan yang akan diolah. Berikut ini adalah contoh 
dataset yang beberapa kolomnya sudah dihilangkan. 
 

Tabel 2 Dataset setelah menghilangkan beberapa kolom 
 

No No Anggota Tanggal Pesan Genre 
    

1 19012100140 2019-02-25 Psikologi dan Filsafat 
    

2 19031600528 2019-03-24 Ilmu Sosial 
    

3 19031600528 2019-03-24 Teknologi 
    

4 19011700410 2019-01-17 Karya Umum 
    

5 19011500539 2019-01-15 Teknologi 
    

6 19030900039 2019-03-10 Ilmu Sosial 
    

7 19012100140 2019-02-21 Teknologi 
    

8 19031600528 2019-03-24 Karya Umum 
    

9 19030900039 2019-03-10 Sejarah dan Geografi 
    

10 19012100140 2019-03-04 Karya Umum 
    

11 19012100140 2019-03-14 Psikologi dan Filsafat 
    

12 19012100140 2019-01-21 Ilmu Sosial 
    

13 19012100140 2019-05-06 Agama 
    

14 19032500942 2019-04-06 Karya Umum 
    

15 19012100140 2019-02-21 Karya Umum 
    

16 19040700320 2019-04-07 Psikologi dan Filsafat 
    

17 19031600528 2019-03-16 Ilmu Sosial 
    

18 19012100140 2019-03-22 Teknologi 
     

 

Sebelum data di proses oleh RapidMiner, penulis harus melakukan transformasi data terlebih dahulu. Seluruh 
genre yang terdapat pada transaksi digunakan sebagai headers. Kemudian dataset diubah menjadi format binominal 
yang berupa angka 1 untuk transaksi yang berisi peminjaman dan 0 untuk transaksi tanpa peminjaman. Berikut adalah 
contoh data yang telah mengalami pengubahan : 

Tabel 3 Data Transaksi Setelah Seleksi Data 
 

 Psikologi      
Karya 

  
Ilmu 

        
Seni dan 

  Sejarah     
 dan   Agama       Bahasa   Sastra     dan   Sains  

     Umum   Sosial       Olahraga      

 

Filsafat 
                 

Geografi 
    

                         

0  0  0  0  0  0  0  1  0  
                  

0  0  0  0  0  0  0  1  0  
                  

0  0  0  0  0  0  0  1  0  
                  

0  0  0  0  0  0  0  0  1  
                  

0  0  0  0  0  0  0  0  1  
                  

0  0  0  0  0  0  0  1  0  
                           

 
C.  Penentuan Aturan Model 
 

Tahap selanjutnya yang perlu dilakukan setelah melakukan seleksi data adalah penentuan aturan model. Pada 
tahap ini dataset akan diolah di RapidMiner menggunakan metode association rule dengan algoritma FP Growth 
untuk mencari support dan confidence pada item yang saling berhubungan. Model operator yang digunakan adalah 
seperti pada gambar berikut :  
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Gambar 2 Perancangan pada RapidMiner 
D. Pengujian Data 
 

Setelah aturan model ditentukan maka tahap selanjutnya adalah pengujian data. Pengujian data dilakukan untuk 
mendapatkan nilai dan aturan terbaik. 

 

E.  Analisis Hasil 
 

Tahap terakhir adalah analisis hasil. Setelah dilakukan pengujian data untuk mendapatkan nilai dan aturan terbaik 
maka hal terakhir yang harus dilakukan adalah menganalisis hasil yang telah diperoleh. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Pembahasan 
 

Dari hasil data setelah dilakukan tahapan seleksi data dapat dilakukan pengujian data dengan cara melakukan 
perhitungan manual nilai support pada setiap genre. Perhitungan nilai support menggunakan rumus berikut :  
 

 

Support (A) = 

 

 

Untuk hasil perhitungan nilai support pada setiap genre adalah sebegai berikut : 
 
Tabel 4 Nilai Support Untuk Setiap Kategori 
 

Kategori 
Juml

ah 
Supp

ort 

Psikologi dan Filsafat 1182 24% 

Agama 1004 20% 

Karya Umum 1013 20% 

Ilmu Sosial 1283 26% 

Bahasa 958 19% 

Sastra 932 19% 

Seni dan Olahraga 963 19% 

Sejarah dan Geografi 1919 38% 

Sains 1343 27% 

Teknologi 1452 29% 

 
Pada Tabel 3. Dapat dilihat bahwa rata-rata nilai support untuk seluruh kategori diatas adalah 20%. Terdapat 7 

kategori yang memiliki nilai support diatas 20%. Untuk membuktikan bahwa perhitungan sudah valid maka hasil 

perhitungan pada RapidMiner juga harus sesuai seperti pada gambar berikut ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3 FrequentItemSets Item 1 

 

Untuk perhitungan nilai support pada 2 kategori adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5 Nilai Support Untuk 2 Kategori 

Kategori 
Jumla

h 
Suppor

t 

Psikologi dan Filsafat, Agama 918 18% 

Psikologi dan Filsafat, Bahasa 233 5% 

Psikologi dan Filsafat, Sastra 183 4% 

Psikologi dan Filsafat, Sejarah dan Geografi 682 14% 

Agama, Sejarah dan Geografi 682 14% 

Karya Umum, Seni dan Olahraga 903 18% 

Karya Umum, Sains 347 7% 

Karya Umum, Teknologi 502 10% 

Ilmu Sosial, Bahasa 161 3% 

Ilmu Sosial, Sastra 158 3% 

Ilmu Sosial, Sejarah dan Geografi 1187 24% 

Ilmu Sosial, Sains 35 1% 

Bahasa, Sastra 875 17% 

Bahasa, Sejarah dan Geografi 111 2% 

Sastra, Sejarah dan Geografi 158 3% 

Seni dan Olahraga, Sains 280 6% 

Seni dan Olahraga, Teknologi 435 9% 

.................................................... ............ ............ 

Sains, Teknologi 1287 26% 

 
Pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa ada 2 kategori dengan nilai support diatas 20%. Diantaranya adalah : 

Ilmu Sosial, Sejarah dan Geografi & Sains, Teknologi. Nilai support yang terhitung secara manual juga sudah 
sesuai dengan perhitungan pada RapidMiner.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4 FrequentItemSets Item 2 

 
Jika pengujian data telah dilakukan, selanjutnya adalah menganalisa aturan asosiasi yang dihasilkan 

RapidMiner. 
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Tabel 6. Hasil Aturan Asosiasi  
             Minsupp      

 10% 20% 30% 40% 50% 
Minconf      

70% 37 22 15 13 12 

80% 27 18 13 10 10 

90% 21 12 10 8 8 

 
Pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa aturan asosiasi yang paling banyak terbentuk adalah 37 dengan nilai minimal 

support 10% dan minimal confidence 70%. Untuk aturan yang paling sedikit terbentuk adalah 8 dengan nilai minimal 
confidence 90% dan nilai minimal support 40% dan 50%. 

 

B. Hasil  
Setelah melakukan pengujian data maka hasil akhir yang dihasilkan oleh RapidMiner adalah sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5 Data Association Rule 
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Gambar 6 Description Association Rule 

 
 

Pada Gambar 5 dan Gambar 6, terlihat untuk aturan paling atas diperoleh premises Psikologi dan Filsafat dengan 
conclusion Agama. Nilai support yang dihasilkan adalah 18% dengan nilai confidence 77% dan lift rasio lebih dari 1 
yang artinya sudah dapat dipastikan jika seseorang meminjam buku dengan genre Psikologi dan Filsafat, maka ia 
juga akan meminjam buku dengan genre Agama. 

 

V. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
 

• Semakin tinggi nilai minimum support dan minimum confidence yang diterapkan pada dataset, maka akan semakin 
sedikit pula aturan yang terbentuk. Sebaliknya semakin rendah nilai minimum support dan minimum confidence yang 
diterapkan, maka akan semakin banyak aturan yang terbentuk. 
 

• Pada dataset peminjaman buku yang diterapkan nilai minimum support 20% dan minimum confidence 70% maka 
diperoleh 22 aturan yang mana dapat dipastikan jika seseorang meminjam buku dengan genre Psikologi dan Filsafat 
maka kemungkinan besar ia juga akan meminjam buku dengan genre Agama. 
 

• Metode aturan asosiasi dengan algoritma FP-Growth ini dapat digunakan sebagai referensi untuk membantu pihak 
manajemen perpustakaan dalam memberikan rekomendasi peminjaman buku dengan genre lainnya atau buku yang 
sedang menjadi favorit saat itu kepada pengunjung. 
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